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BAB II 

KAJIAN TEORITIS 

 

A. Strategi 

Istilah strategi berasal dari bahasa Yunani, yang berarti 

“kepemimpinan ”(leadership). Strategi adalah keseluruhan 

tindakan-tindakan yang  ditempuh oleh sebuah organisasi untuk 

mencapai sasaran-sasarannya.
1
 Strategi pada hakikatnya adalah 

perencanaan (planning) dan manajemen (management) untuk 

mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapai tujuan 

tersebut strategi tidak berfungsi sebagai peta jalan yang hanya 

menunjukkan arah saja, melainkan harus mampu menunjukkan 

bagaimana taktik operasionalnya .
2
 

Strategi adalah seni perang, khususnya perencanaan 

gerakan pasukan, kapal, dan sebagainya menuju posisi yang 

layak, rencana tindakan atau kebijakan dalam bisnis atau politik 

dan sebagainya (Oxfors Pocket Dictionary). Menurut Chandler 

yang dikutip oleh Freaddy bahwa strategi adalah tujuan jangka 

panjang dari suatu perusahaan, serta pendayagunaan dan alokasi 

semua sumber daya yang penting untuk mencapai tujuan 

tersebut.
3
 Gambaran singkat dari arti kata strategi adalah cara 

bagaimana mensikapi suatu keadaan dan kenyataan dengan 

                                                             
1
 Winardi, Ilmu dan seni menjual,(Bandung:Nova, 1989),h.46 

2
 Effendy, Onong Uchjana, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, 

(Bandung: PT Citra Adiya Bakti, 1933), h.7 
3
 Freddy Rangkuty, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, 

(Jakarta: Gramedia Utama, 2006), h. 4 
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memberikan solusi untuk mampu keluar dari keadaan tersebut, 

solusi ataupun cara yang diambil berdasarkan kondisi kebutuhan 

dan mampu memberikan jalan terbaik dari keadaan yang terjadi. 

Strategi kadang identik dengan siasat untuk mengatasi masalah 

yang hadir bukan sebaliknya untuk lari dari kenyataan, strategi 

biasanya lahir karena: 

1.  Kondisi terjepit dalam mengambil keputusan 

2. Tuntutan yang harus dijawab secepat mungkin 

3. Jalan atau cara yang memang harus ditempuh guna 

mempertahankan suatu kondisi minimal survive terhadap 

goncangan.
4
 

Menurut Suwarjono dalam bukunya ,yaitu strategi adalah 

suatu alat untuk mencapai tujuan baik yaitu tujuan organisasi atau 

perusahaan, maka strategi memiliki beberapa sifat antara lain : 

1. Menyatu (unifed) ; yaitu menyatukan seluruh bagian-bagian 

dalam organisasi atau perusahaan. 

2. Menyeluruh (comprehensive) ; yaitu mencakup seluruh aspek 

dalam suatu organisasi atau perusahaan. 

3. Integral (integrated) ; yaitu seluruh strategi akan cocok/sesuai 

dari seluruh tingkatan (corporate, business, and functional).
5
 

Dari pembahaasan di atas peneliti menyimpulkan bahwa 

strategi  yaitu perencanaan suatu perusahan atau organisasi untuk 

mencapai suatu tujuan yang baik. 

                                                             
4
 Freddy Rangkuty, Analisis SWOT Teknik Membedah Kasus Bisnis, 

(Jakarta: Gramedia Utama, 2006),h.7 
5
 Suwarjono, Muhammad, Manajemen Strategi Konsep dan 

Kasus,(Yogyakarta : YKPN,2000),h.59 
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B. Pariwisata 

1. Definisi Pariwisata  

Istilah pariwisata terlahir dari bahasa Sansekerta yang 

komponen komponennya terdiri dari: “Pari” yang berarti penuh, 

lengkap, berkeliling; “Wis(man)” yang berarti rumah, properti, 

kampong, komunitas, dan “ata” berarti pergi terus-terusan, 

mengembara (roaming about) yang bila dirangkai menjadi satu 

kata melahirkan rumah (kampong) berkeliling terus menerus dan 

tidak bermaksud untuk menetap di tempat yang menjadi tujuan 

perjalanan.
6
 

Menurut undang-undang nomor 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan yang dimaksud dengan pariwisata adalah berbagai 

macam kegiatan wisata dan   didukung berbagai fasilitas serta 

layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

Pemerintah, dan Pemerintah Daerah. Sedangkan menurut 

Hunziekerdan Krapf dalam Suryadana pariwisata dapat 

didefinisikan sebagai keseluruhan jaringan dan gejala-gejala yang 

berkaitan dengan tinggalnya orangasing di suatu tempat,dengan 

syarat bahwa mereka tidak tinggal disitu untuk melakukan suatu 

pekerjaan yang penting yang memberikan keuntungan yang 

bersifat permanen maupun sementara.  Pengkajian yang lebih 

besar tentang kepariwisataan pada umumnya lebih menekankan 

pada aspek fisik dan ekonomis.Dalam perkembangannya kajian 

pariwisata dari aspek sosial budaya semakin mendapat perhatian. 

                                                             
6
 Gamal Suwantoro, Dasar-dasar Pariwisata, (Yogyakarta: ANDI, 

2001), h.3. 



 27 

Pariwisata mendatangkan serangkaian dampak, baik yang bersifat 

positif maupun negative yang langsung dirasakan oleh manusia 

sebagai faktor sentralnya.
7
. 

Yoeti Oka A dalam bukunya yang berjudul Pengantar 

Ilmu Pariwisata, bahwa pariwisata adalah : Suatu perjalanan 

yang dilakukan untuk sementara waktu, yang diselenggarakan 

dari suatu tempat ketempat yang lain dengan maksud bukan 

untuk berusaha (bussines) atau mencari nafkah di tempat yang 

dikunjungi, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 

tersebut guna pertamasyaan dan rekreasi atau untuk memenuhi 

keinginan yang beraneka ragam.
8
 

Menurut Hari Karyono dalam bukunya yang berjudul 

kepariwisataan memberikan definisi secara umum dan secara 

teknis mengenai pariwisata bahwa Secara umum, definisi 

pariwisata adalah keseluruhan kegiatan pemerintah, dunia usaha 

dan masyarakat untuk mengatur mengurus dan melayani 

kebutuhan wisatawan. Sedangkan definisi secara teknis, bahwa 

pariwisata merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan oleh 

manusia baik secara perorangan maupun kelompok di dalam 

wilayah negara sendiri atau negara lain. Kegiatan tersebut dengan 

menggunakan kemudahan, jasa dan faktor penunjang lainnya 

                                                             
7
 Yoga Adiyanto, Yuda Supriyatna “Analisis Strategi Promosi Dalam 

Pegembangan Pariwisata di Kabupaten Lebak” Jurnal Sains Manajemen, 

Volume 4 No.2 (2018), h.85 
8
 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata, (Bandung:Angkasa, 

1996), h.118 
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yang diadakan oleh pemerintah ataupun masyarakat agar dapat 

mewujudkan keinginann wisatawan.
9
 

Menurut Kurt Morgenroth, pariwisata dalam arti sempit 

adalah lalulintas orang-orang yang meninggalkan tempat 

kediamannya untuk sementara waktu, untuk berpesiar di tempat 

lain semata-mata sebagai konsumen dari buah hasil 

perekonomian dan kebudayaan, guna memenuhi kebutuhan hidup 

dan budayanya atau keinginan yang beraneka ragam dari 

pribadinya
10

 

Menurut Gamal Suwantoro dalam bukunya yang berjudul 

dasar-dasar pariwisata yaitu istilah pariwisata berhubungan erat 

dengan pengertian perjalanan wisata, yaitu sebagai suatu 

perubahan berusaha atau mencari nafkah di tempat yang 

dikunjunginya, tetapi semata-mata untuk menikmati perjalanan 

tersebut dan untuk memenuhi keinginan yang beraneka ragam.
11

 

Menurut Mathieson dan Wall, mengatakan bahwa 

pariwisata mencakup tige elemen utama, yaitu:
12

 

1. a dynamic element, yaitu travel ke suatu destinasi wisata;  

2. a static element, yaitu singgah di daerah tujuan; dan 

                                                             
9
 Hari Karyono, Kepariwisataan, (Jakarta: PT Remaja 

Rosdakarya,1997), h.15 
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 I Gede Pitana, Sosiologi Pariwisata, (Yogyakarta: ANDI, 2005), 
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3. a consequential element, atau akibat dari dua hal diatas 

(khususnya terhadap masyarakat lokal), yang meliputi dampak 

ekonomi, sosial dan fisik dari adanya kontak dengan 

wisatawan.  

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan di atas 

dapat diambil suatu pengertian pariwisata yaitu suatu kegiatan 

perjalanan yang melibatkan orang-orang dengan tujuan untuk 

mendapatkan kenikmatan dan memenuhi hasrat ingin mengetahui 

sesuatu yang baru dalam kurun waktu tertentu dan bukan mencari 

nafkah, dan juga dapat menimbulkan dampak ekonomi bagi 

masyarakat. 

2. Jenis-jenis Pariwisata 

Membahas tentang pariwisata pasti jelas tidak lepas 

dengan jenis-jenis pariwisata dan macam-macam objek wisata.  

Menurut Suryadana dan Octavia (2015), wisata 

berdasarkan jenis-jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori, 

yaitu: 

a. Wisata alam, yang terdiri dari: 

1. Wisata pantai (Marine tourism) 

Merupakan kegiatan wisata yang ditunjang oleh sarana 

dan prasarana untuk berenang, memancing, menyelam, dan 

olahraga air lainnya, termasuk sarana dan prasarana akomodasi, 

makan dan minum 
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2. Wisata etnik (Ethnic tourism) 

Merupakan perjalanan untuk mengamati perwujudan 

kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang dianggap 

menarik. 

3.  Wisata cagar alam (Ecotourism) Merupakan wisata yang 

banyak dikaitkan dengan kegemaran akan keindahan 

alam, kesegaran hawa udara di pegunungan, keajaiban 

hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta tumbuh-

tumbuhan yang jarang terdapat di tempat-tempat lain 

4. Wisata buru 

Merupakan wisata yang dilakukan di negeri-negeri yang 

memang memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang 

dibenarkan oleh pemerintah dan digalakkan oleh berbagai 

agen atau biro perjalanan.
13

 

5. Wisata Agro, merupakan jenis wisata yang 

mengorganisasikan perjalanan ke proyek-proyek 

pertanian, perkebunan, dan ladang pembibitan dimana 

wisata rombongan dapat mengadakan kunjungan dan 

tinjauan untuk tujuan studi maupun menikmati segarnya 

tanaman sekitarnya. 

b. Wisata Sosial-Budaya, yang terdiri dari : 

1. Peninggalan sejarah kepurbakalaan dan monumen, wisata 

ini termasuk golongan budaya, monumen nasional, 

gedung bersejarah, kota, desa, bangunan-bangunan 

keagamaan, serta tempat-tempat bersejarah lainnya seperti 
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 Yoga Adiyanto, Yuda Supriyatna “Analisis Strategi Promosi 

Dalam Pegembangan Pariwisata Di Kabupaten Lebak” Jurnal Sains 

Manajemen, Volume 4 No.2 (2018), h.86  
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tempat bekas pertempuran (battle field) yang merupakan 

daya tarik wisata utama di banyak negara. 

2. Museum dan fasilitas budaya lainnya, merupakan wisata 

yang berhubungan dengan aspek alam dan kebudayaan 

disuatu kawasan atau daerah tertentu. Museum dapat 

dikembangkan berdasarkan pada temanya, antara lain 

museum arkeologi, sejarah, etnologi, sejarah alam, seni 

dan kerajinan, ilmu pengetahuan dan teknolgi, industri, 

maupun dengan tema khusus lainnya.
14

 

3 . Pengembangan Pariwisata 

Menurut Yoeti, pengembangan adalah usaha atau cara 

untuk memajukan serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. 

Pengembangan pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu 

akan diperhitungkan dengan keuntungan dan manfaat bagi 

masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan pariwisata 

harus sesuai dengan perencanaan yang matang sehingga 

bermanfaat baik bagi masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, 

sosial dan juga budaya.
15

 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan 

kebutuhan melalui pendidikan dan latihan. Pengembangan adalah 

suatu proses mendesain pembelajaran secara logis, dan sistematis 
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 M. Liga Suryadana dan Vanny Octavia, Pengantar Pemasaran 

Pariwisata. (Bandung: Alfabeta,2015), h32 
15

 Sefira Ryalita Primadany, Mardiyono, dan Riyanto, “Analisis 

Strategi Pengembangan Daerah“ (Studi Pada Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Daerah Kabupaten Nganjuk), Jurnal Administrasi Publik, Vol.1, 
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dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan 

memperhatikan potensi dan kompetensi peserta didik.
16

 

Sedangkan mengenai prasarana (infrastruktur) adalah 

semua fasilitas yang dapat memungkinkan proses perekonomian 

berjalan dengan lancar sedemikan rupa. Dalam melaksanakan 

fungsi dan peranannya dalam pengembangan pariwisata di 

daerah, pemerintah daerah harus melakukan berbagai upaya 

dalam pengembangan sarana dan prasarana pariwisata. Sarana 

pariwisata terbagi menjadi tiga bagian penting, yaitu
17

: 

1. Sarana Pokok Pariwisata (Main Tourism 

Superstructures) adalah: Hotel, Villa, Restoran. 

2. Sarana Pelengkap Pariwisata (Suplementing Tourism 

Superstructures) adalah: wisata budaya dan wisata 

alam. 

3. Sarana Penunjang Pariwisata (Supporting Tourism 

Superstructures) seperti pasar seni, kuliner, oleh-oleh 

dan cindera mata kerajinan khas daerah. 
 

Dalam pengembangan pariwisata tentu harus diperhatikan 

hal-hal yang berpengaruh dalam pelaksanaannya. Yoeti 

mengatakan bahwa prasarana kepariwisataan adalah semua 
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fasilitas yang memungkinkan agar sarana kepariwisataan dapat 

hidup dan berkembang, sehingga dapat memberikan pelayanan 

untuk memuaskan kebutuhan wisatawan yang beraneka ragam. 

Prasarana tersebut antara lain
18

: 

1. Perhubungan: jalan raya, rel kereta api, pelabuhan 

udara dan laut, terminal. 

2. Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih. 

3. Sistem telekomunikasi, baik itu telepon, telegraf, 

radio, televisi, kantor pos, dan lain-lain. 

4. Pelayanan kesehatan, baik puskesmas atau rumah 

sakit. 

5. Pelayanan keamanan, baik pos satpam penjaga objek 

wisata maupun pos-pos polisi untuk menjaga 

keamanan di sekitar objek wisata. 

6. Pelayanan wisatawan, baik berupa pusat informasi 

atau kantor pemandu wisata. 

7. Pom bensin. 

8. Dan lain-lain. 

  Penjelasan di atas bisa di simpulkan bahwa pengembngan 

pariwisata saling berkaitan dengan sosial,ekonomi dan budaya 

dalam memberikan manfaat selain bagi masyrakat tapi juga bagi 

wisatawan yang berkunjung ke daerah tersebut. 
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 Oka A. Yoeti, Pemasaran Pariwisata Terpadu, (Jakarta: Angkasa 
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4 Industri Pariwisata 

Gambaran suatu industri adalah suatu bangunan pabrik 

yang mempunyai cerobong dan mengunakan mesin-mesin tetapi 

Industri pariwisata merupakan suatu industri yang terdiri dari dari 

serangkaian perusahaan yang menghasilkan jasa atau produk 

yang berbeda satu dengan yang lain. Produk Industri Pariwisata 

adalah semua jasa yang diberikan oleh macam-macam 

perusahaan, perseorangan ataupun kelompok usaha tertentu 

semenjak seorang wisatawan meninggalkan tempat 

kediamannnya, sampai di tempat tujuan, hingga ketempat 

asalnya. Sedangkan produk wisata merupakan rangkaian dari 

berbagai jasa yang saling terkait, yaitu jasa yang dihasilkan dari 

berbagai perusahaan (segi ekonomis), jasa masyarakat (segi 

sosial) dan jasa alam.
19

 

Sejak calon wisatawan memilih-milih destinasi yang akan 

dikunjungi dan merencanakan meninjau objek dan melakukan 

berbagai kegiatan di daerah tujuan, mulailah industri informasi 

memasuki lahan kepariwisataan. Selanjutnya, sepanjang 

perjalanan dari rumah sampai di destinasi dan kembali ke rumah , 

berbagai macam produk industri menjadi bagian pariwisata. 

Pengangkutan, perhotelan, perbankan, rumah makan, pertokoan, 

produk seni-budaya, komunikasi, pakaian dan lain-lain.
20
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 Suwantoro, Pariwisata, (Jakarta: Kepustakaan Populer Gramedia, 

2007), Edisi Pertama, hal.75 
20

 Warpani P. Suwarjoko, Warpani P, Indira, Pariwisata dalam tata 
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Sujali mengemukakan bahwa bahan dasar yang perlu 

dimiliki oleh industri pariwisata dibedakan menjadi tiga bentuk, 

yaitu :
21

 

1. Objek wisata alam (natural resources): bentuk dari 

objek ini berupa pemandangan alam seperti 

pegunungan, pantai, flora dan fauna atau bentuk yang 

lain. Contohnya adalah pantai Kuta, Tangkuban 

perahu, dan lain-lain. 

2. Objek wisata budaya atau manusia (human resources): 

objek ini lebih banyak dipengaruhi oleh 

lingkungan/kehidupan manusia seperti museum, 

candi, kesenian, upacara keagamaan, upacara adat, 

upacara pemakaman atau bentuk yang lain. Contohnya 

adalah candi Borobudurdan upacara Rambu Solo. 

3. Objek wisata buatan manusia (man made resources): 

objek ini sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia 

sehingga bentuknya tergantung pada kreativitas 

manusianya seperti tempat ibadah, alat musik, 

museum, kawasan wisata yang dibangun seperti 

Taman Mini Indonesia Indah dan kebun binatang. 

Leiper mengemukakan tujuh klasifikasi sektor utama 

dalam industri pariwisata yaitu:
22
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a) Sektor Pemasaran (The Marketing Sector) Mencangkup 

semua unit pemasaran dalam industri pariwisata, misalnya 

kantor biro perjalanan dengan jaringan cabangnya, kantor 

pemasaran maskapai penerbangan (air lines), kantor 

promosi daerah tujuan wisata tertentu, dan sebagainya 

b)  Sektor Perhubungan (The Carrier Sector) Mencangkup 

semua bentuk dan macam transportasi publik, khususnya 

yang beroperasi sepanjang jalur transit yang 

menghubungkan tempat asal wiatawan (traveller 

generating region) dengan tempat tujan wisatawan 

(tourist destinantion region). 

c) Sektor Akomodasi (The Accommodation Sector) Sebagai 

penyedia tempat tinggal sementara (penginapan) dan 

pelayanan yang berhubungan dengan hal itu, seperti 

penyediaan makanan dan minuman (food and beverage). 

d) Sektor Daya Tari/atraksi Wisata (The Attraction Sector) 

Sektor ini berfokus pada penyediaan daya tarik atau 

atraksi wisata bagi wisatawan.Lokasi utamanya berada 

pada daerah tujuan wisatawan di daerah transit. Misalnya 

taman budaya, hiburan, even olah raga, dan peninggalan 

budaya. 

5 Daya Tarik Wisata 

Undang-Undang No.10 Tahun 2009 menjelaskan bahwa 

daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, 

keindahan, dan nilai yang berupa keanekaragaman kekayaan 
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alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi sasaran 

atau tujuan kunjungan wisatawan. Daya tarik wisata merupakan 

suatu tempat yang menarik yang menjadi tempat kunjungan 

wisatawan. Tempat tersebut mempunyai sumber daya, baik 

alamiah maupun buatan manusia, seperti keindahan alam, 

pegunungan, pantai flora dan fauna, bangunan kuno bersejarah, 

monumen-monumen, candi, tarian, atraksi, dan khas kebudayaan 

lainnya.
23

 

Daya tarik wisata dapat dibagi menjadi empat bagian 

sebagai berikut: 

1. Daya tarik wisata alam, yang meliputi pemandangan alam, 

laut, pantai, dan pemantangan alam lainnya.  

2. Daya tarik wisata dalam bentuk bangunan, yang meliputi 

arsitektur bersejarah dan modern, peninggalan arkeologi, 

lapangan golf, toko dan tempat-tempat pembelanjaan 

lainnya.  

3. Daya tarik wisata budaya, yang meliputi sejarah, foklor, 

agama, seni, teater, hiburan, dan museum.  

4. Daya tarik wisata sosial, yang meliputi cara hidup 

masyarakat stempat, bahasa, kegiatan sosial masyarakat, 

fasilitas, dan pelayanan masyarakat.
24
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Sugiyono berpendapat bahwa berhasilnya suatu tempat 

wisata hingga tercapainya kawasan wisata sangat tergantung 

pada:
25

 

1. Atraksi (attraction), seperti tingkat keunikan, kilai objek 

wisata.  

2. Accessibility, seperti jarak dari jalan raya, kondisi jalan, 

dan kendaraan menuju obyek wisata.  

3. Amenities, seperti fasilitas umum dan pendukung.  

 

C. Analisis SWOT 

Analisis SWOT merupakan salah satu instrumen analisis 

lingkungan internal dan eksternal perusahaan yang dikenal luas. 

Analisis ini didasarkan pada asumsi bahwa suatu strategi yang 

efektif akan meminimalkan kelemahan dan ancaman. Bila 

diterapkan secara akurat, asumsi sederhana ini mempunyai dampak 

yang besar atas rancangan suatu strategi yang berhasil.
26

 

  Menurut Freddy Rangkuti, analisis SWOT diartikan 

sebagai : “analisa yang didasarkan pada logika yang dapat 

memaksimalkan kekuatan (strengths) dan peluang 

(opportunities), namun secara bersamaan dapat meminimalkan 

kelemahan (weaknesses) dan ancaman (threats)”.
27
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Sedangkan analisis SWOT menurut Philip Kotler 

diartikan sebagai evaluasi terhadap keseluruhan kekuatan, 

kelemahan, peluang, dan ancaman.
28

 

Dari beberapa pengertian diatas, penulis dapat mengambil 

kesimpulan bahwa analisis SWOT merupakan salah satu metode 

untuk menggambarkan kondisi dan mengevaluasi suatu masalah, 

proyek atau konsep bisnis yang berdasarkan faktor eksternal dan 

faktor internal yaitu strength, opportunities,weaknesesses, 

threats. 

Analisis SWOT merupakan singkatan dari strength, 

opportunities, weaknesesses, threats dimana penjelasannya 

sebagai berikut: 

1.  Kekuatan (strength)  

Kekuatan (strength) adalah sumberdaya keterampilan atau 

keunggulan keunggulan lain relatif terhadap pesaing dan 

kebutuhan pasar yang dilayani oleh perusahaan atau organisasi. 

Kekuatan adalah kompetensi khusus yangmemberikan 

keunggulan komparatif bagi perusahaan di pasar.  

Kekuatan dapat terkandung dalam sumber daya keuangan, 

citra, kepemimpinan pasar, hubungan pembeli dengan pemasok, 

dan faktor-faktor lain. Faktor-faktor kekuatan yang dimaksud 

dengan faktor-faktor yang dimiliki oleh suatu perusahaan atau 

organisasi adalah antara lain kompetensi khusus yang terdapat 

dalam organisasi yang berakibat pada pemilikan keunggulan 
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komparatif oleh unit usaha di pasaran. Dikatakan demikian 

karena satuan bisnis memiliki sumber keterampilan, produk 

andalan dan sebagainya yang membuatnya lebih kuat daripada 

pesaing dalam memuaskan kebutuhan pasar yang sudah 

direncanakan akan dilayani oleh satuan usaha yang 

bersangkutan.
29

 

2. Kelemahan (weakness)  

Kelemahan (weakness) adalah keterbatasan atau 

kekurangan dalam sumberdaya, keterampilan, dan kapabilitas 

yang secara serius menghambat kinerja efektif perusahaan atau 

organisasi. Fasilitas, sumber daya keuangan, kapabilitas 

manajemen, keterampilan pemasaran, citra merek dapat 

merupakan sumber kelemahan.
30

 

Faktor-faktor kelemahan, jika orang berbicara tentang 

kelemahan yang terdapat dalam tubuh suatu perusahaan, yang 

dimaksud ialah keterbatasan atau kekurangan dalam hal sumber, 

keterampilan dan kemampuan yang menjadi penghalang serius 

bagi penampilan kinerja organisasi yang memuaskan.  

Dalam praktek, berbagai keterbatasan dan kekurangan 

kemampuan tersebut bisa terlihat dari sarana dan prasarana yang 

dimiliki, kemampuan manajerial yang rendah, keterampilan 

pemasaran yang tidak sesuai dengan tuntutan pasar, produk yang 

tidak atau kurang diminati oleh para pengguna atau calon 
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pengguna dan tingkat perolehan keuntungan yang kurang 

memadai.
31

 

3. Peluang (opportunity)  

Peluang (opportunity) adalah situasi penting yang 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. 

Kecenderungan-kecenderungan penting merupakan salah satu 

sumber peluang. Identifikasi segmen pasar yang tadinya 

terabaikan, perubahan pada situasi persaingan atau peraturan, 

perubahan teknologi, serta membaiknya hubungan dengan 

pembeli atau pemasok dapat memberikan peluang bagi 

perusahaan atau organisasi. Faktor peluang adalah berbagai 

situasi lingkungan yang menguntungkan bagi suatu satuan bisnis. 

Yang dimaksud dengan berbagai situasi tersebut antara lain: 

a) Kecenderungan penting yang terjadi dikalangan pengguna 

produk.  

b) Identifikasi suatu segmen pasar yang belum mendapat 

perhatian.  

c) Perubahan dalam kondisi persaingan.  

d) Perubahan dalam peraturan perundang-undangan yang 

membuka berbagai kesempatan baru dalam kegiatan 

berusaha.  

e) Hubungan dengan para pembeli yang akrab.  

f) Hubungan dengan pemasok yang harmonis.  
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4. Ancaman (threath)  

Ancaman (threath) adalah situasi penting yang tidak 

menguntungkan dalam lingkungan perusahaan atau organisasi. 

Ancaman merupakan pengganggu utama bagi posisi sekarang 

yang diinginkan organisasi. Masuknya pesaing baru, lambatnya 

pertumbuhan pasar, meningkatnya kekuatan tawar-menawar 

pembeli atau pemasok penting, perubahan teknologi serta 

peraturan baru atau yang direvisi dapat menjadi ancaman bagi 

keberhasilan perusahaan. Ancaman merupakan kebalikan 

pengertian peluang, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

ancaman adalah faktor-faktor lingkungan yang tidak 

menguntungkan suatu satuan bisnis, jika tidak diatasi, ancaman 

akan menjadi ganjalan bagi satuan bisnis yang bersangkutan baik 

untuk masa sekarang maupun masa depan. Ringkasnya, peluang 

dalam lingkungan eksternal mencerminkan kemungkinan dimana 

ancaman adalah kendala potensial.
32
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